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     KATA PENGANTAR  

 Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Pengasih atas cinta-

Nya yang tidak bertepi. Secara khusus dalam seluruh tahun pendidikan penulis di Fakultas 

Filsafat  Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, hingga pada penyelesaian skripsi ini 

dengan baik. Penulis sangat menyadari bahwa ini semua tidak dapat dipisahkan dari 

intervensi Allah dalam hidup dan karya penulis. Roh-Nya yang senantiasa hadir, mendorong 

dan menginspirasi penulis dengan berbagai gagasan yang menarik dan benar. 

  Tulisan ini merupakan suatu studi tentang  penghayatan kaul ketaatan dan 

dampaknya terhadap kehidupan komunitas kaum religius. Kaul ketaatan merupakan bentuk 

nyata kesetiaan kepada persekutuan (tarekat, ordo, kongregasi) dan harus dihubungkan 

dengan kelompok, lebih dari pada dengan orang pribadi. Di dalamnya terwujudlah secara 

konkret kesediaan dalam hidup bersama. Sebagai anggota komunitas dan sekaligus di dalam 

gereja kaum religius tidak pernah terlepas dari gereja dalam melaksanakan semua tugas 

pelayanan mereka. Dengan mengikrarkan kaul ketaatan, kaum religius senantiasa 

menyerahkan diri sepenuhnya dalam ketaatan kepada pemimpin selaku wakil Allah di dunia. 

Ketaatan kaum religius tidak bisa lepas pisahkan dari gereja. Dalam hal ini ketaatan kaum 

religius bernuansa psikologis dan berpastoral. Ketaatan kaum religius selalu dalam bingkai 

tugas dan perutusan yang dipercayakan oleh Gereja melalui kongregasi, tarekat atau ordo 

mereka masing-masing. 

 Berdasarkan apa yang diuraikan di atas, maka penulis meramu sebuah judul bagi 

tulisan ini yaitu penghayatan kaul ketaatan dan dampaknya terhadap kehidupan komunitas 

kaum religius. 
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 Penulis juga menyadari bahwa karya ini bisa dirampung berkat campur tangan dan 

bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, pada kesempatan ini juga penulis mengucapkan 

terima kasih kepada: 

1. Pimpinan Universitas Katolik Widya Mandira Kupang, yang telah 

memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar dan mengembangkan 

diri dalam lembaga pendidikan ini. 

2. Rm. Drs, Hironimus pakaenoni, Pr. L.th, selaku dekan fakultas filsafat 

bersama jajarannya, para dosen juga para pegawai yang dengan caranya 

masing-masing memberi  perhatian kepada penulis sehingga penulis dapat 

berkembang secara baik dalam lembaga pendidikan ini dalam hal intelektual, 

emosi kepribadian dan sikap. 

3. Rm. Yoseph Nahak, Pr. M.A yang telah meluangkan waktu dan 

kesempatannya untuk menjadi pembimbing pertama dalam membimbing 

penulis dalam tulisan ini. 

4. P. Yohanes Jeramu, Cmf. S.fil. L.th sebagai pembimbing kedua atas segala 

masukan dan koreksi yang membangun terhadap isi tulisan ini sehingga 

menambah mutu yang bisa di pertanggungjawabkan. 

5. Ayahanda dan Ibunda tercinta Hendrikus Tasoi Mataubana dan Klafarita 

Amsikan serta adik-adik ku: Kardila Tasoi Mataubana, Yohanes Tasoi 
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